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Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan Adversity 

Quotient (AQ) peserta didik yang terkategori valid, praktis, dan efektif. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah Research and Development (R&D), dengan 

menggunakan model penelitian Borg and Gall. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan diantaranya wawancara, angket, observasi dan tes. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa, pengembangan LKPD berbasis model CIRC untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan AQ peserta didik 

memiliki kriteria valid dan praktis. Dari hasil uji proporsi pada kelas eksperimen 

didapat nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,53 < 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,65 dan hasil uji Independent Sample t-

Test didapat nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,00 < 𝛼 = 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

LKPD berbasis model CIRC tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis, tetapi efektif dalam meningkatkan AQ peserta 

didik. 
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The purpose of this study was to produce Student Worksheets (LKPD) based on 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) model to improve 

students mathematical problem solving and Adversity Quotient (AQ) abilities that 

were valid, practical, and effective. This research type is Research and 

Development (R&D) using the Borg and Gall research model. The data collection 

techniques used were interviews, questionnaires, observations, and tests. The 

analysis results indicated that the development of CIRC model-based LKPD to 

enhance mathematical problem-solving abilities and AQ of students is 

characterized as both valid and practical criteria. From the proportion test results in 

the experimental class, 𝑍𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 = 0,53 < 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 = 1,65 and from the Independent 

Sample t-Test the obtained value of 𝑠𝑖𝑔 = 0,00 < 𝛼 = 0,05. Therefore, it can be 

concluded that worksheets based on the CIRC model are not effective in improving 

mathematical problem-solving abilities, but are effective in enhancing students AQ. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah     

 

Berbagai zaman telah dilalui, pendidikan telah mencakup keseluruhan keberadaan 

manusia. Pendidikan memainkan peranan penting karena membekali individu 

dengan keterampilan yang diperlukan untuk secara efektif mengatasi tantangan 

kehidupan sehari-hari dan memungkinkan mereka untuk menentukan jalan yang 

jelas bagi kehidupan mereka sendiri. Habe & Ahiruddin (2017) berpendapat 

bahwasanya pendidikan yaitu suatu upaya metodis yang bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan dan proses yang kondusif bagi pengembangan aktif 

potensi peserta didik dalam hal spiritualitas keagamaan, kepribadian, kecerdasan, 

dan akhlak mulia.  

Pada era modern saat ini, Pemerintah berperan penting dalam upaya peningkatan 

kualitas pendidikan bangsa Indonesia. Menurut Rizkita & Supriyanto (2020), 

Kepemimpinan yang efektif harus mampu meningkatkan produktivitas seluruh 

sumber daya manusia di lingkungan sekolah, memberikan inovasi terkini dalam 

rangka program pembelajaran, dan mengembangkan ide atau konsep yang dapat 

membantu dalam meningkatkan taraf pendidikan. Ada persyaratan lain juga. 

Upaya-upaya ini bermula dari pemahaman akan pentingnya pendidikan dalam 

pertumbuhan sumber daya manusia dan gagasan bahwa standar pendidikan suatu 

negara memainkan peran utama dalam menentukan harga diri suatu negara secara 

keseluruhan.  

Sistem pendidikan pada negara Indonesia terdapat beberapa mata pelajaran yang 

dipelajari pada saat proses pembelajaran, salah satunya yaitu mata pelajaran 

matematika. Sebagaimana diungkapkan Kurniawati & Ekayanti (2020), 

matematika menduduki posisi dominan, sehingga pembelajaran matematika 

bersifat mandiri. Selain itu, matematika memainkan peran bawahan, secara 
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konsisten mendukung disiplin ilmu lainnya. Pembelajaran matematika memiliki 

potensi untuk menumbuhkan berbagai keterampilan dan kemampuan peserta didik. 

Bowen (2016) berpendapat bahwa anak-anak harus belajar matematika dengan 

tujuan dapat berkomunikasi secara efektif secara matematis, memperoleh 

pemahaman mendalam tentang konsep matematika, memecahkan masalah, 

membuat koneksi, dan terlibat dalam pembelajaran mandiri dan kolaboratif. 

Pandangan ini sejalan dengan pernyataan Sumartini (2016) bahwa sekolah harus 

membekali peserta didik dengan beragam kemampuan, termasuk kemahiran 

matematika, untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini akan memungkinkan 

peserta didik untuk berkembang menjadi individu berkaliber tinggi yang mampu 

bersaing dalam berbagai bidang, termasuk kemampuan memecahkan masalah 

matematika. 

Menurut Cahyani & Setyawati (2016), kemampuan memecahkan masalah 

merupakan hal yang penting dalam matematika, bagi mereka yang akan 

menggunakannya dalam mata pelajaran akademik yang akan diterapkan dalam 

kehidupan keseharian. Maka dari itu, jelas bahwa pemecahan masalah melibatkan 

proses kognitif sistematis yang begitu penting dikuasai peserta didik. Memperoleh 

kemampuan pemecahan masalah secara tidak langsung dapat meningkatkan suatu 

kemampuan peserta didik untuk berpikir secara kritis, efektif dalam mengatasi serta 

menyelesaikan kesulitan. Terutama kemampuan pemecahan masalah dalam 

kesehariannya. 

Kemampuan pemecahan suatu masalah sangatlah penting bagi peserta didik, yang 

paling utama ketika berhadapan dengan masalah matematika. Meski begitu, pelajar 

di Indonesia masih kesulitan mengatasi permasalahan yang ada. Pemeringkatan 

topik matematika di Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan 

memecahkan masalah matematika, menunjukkan hal tersebut. Skor PISA tahun 

2022, menurut OECD (2023), Indonesia sebagai peserta hanya mendapat skor rata-

rata 366 untuk bidang matematika, lebih rendah dibanding rata-rata skor 

internasional yaitu 472. Dengan hasil itu Indonesia menempati peringat ke 70 dari 

81 negara peserta.  
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Data yang dikumpulkan dari hasil PISA menunjukkan kemampuan peserta didik 

Indonesia terhadap memecahkan suatu permasalahan matematika terkategori 

buruk. Hal ini ditunjukkan juga pada peserta didik SMP Swadhipa 1 Natar. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai UAS Matematika Kelas VII yang rata-rata hanya 58,2, jauh 

di bawah KKM sekolah yaitu 62. Selain dari itu, atas dasar wawancara yang 

dilakukan terhadap guru mitra matematika pada SMP Swadhipa 1 Natar, terlihat 

bahwa peserta didik masih menghadapi tantangan dalam mengenali masalah, 

mengkonstruksi masalah, melaksanakan strategi, dan memvalidasi jawaban 

masalah matematika. Hal ini terjadi karena guru membuat rencana pembelajaran 

yang kurang menarik bagi peserta didik. Sehingga mereka menjadi lamban dan 

cepat bosan dengan kegiatan belajar mengajar ketika guru hanya menggunakan 

buku pelajaran yang disediakan sekolah. 

Beberapa faktor penyebab yang bisa menyebabkan buruknya kemampuan 

pemecahan masalah matematis anak-anak menurut Hidayat (2017) menyatakan 

bahwa teka-teki ini menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mengatasi 

hambatan dalam hidup selain kompetensi otak mereka. Adversity Quotient (AQ) 

mengacu pada kemampuan kognitif individu untuk secara efektif menghadapi dan 

mengatasi tantangan. 

Menurut Hidayati & Farid (2016), AQ juga dapat dipahami sebagai kapasitas 

individu untuk bertahan atau mengatasi tantangan. Sederhananya, peserta didik 

memiliki ketahanan dan kapasitas untuk menghadapi keadaan yang menantang 

tanpa menyerah pada hal tersebut. Dimana peserta didik dapat secara proaktif atau 

reaktif mengatasi tantangan situasi ini. Kapasitas untuk tetap tenang dan sabar, serta 

kapasitas peserta didik untuk menghadapi rintangan secara langsung dan menahan 

ledakan emosi, berkaitan dengan ketahanan. Istilah "AQ" yang disebutkan di sini 

mengacu pada ketahanan dan ketenangan yang ditunjukkan oleh peserta didik 

ketika dihadapkan dengan beragam tantangan, serta kemampuan mereka untuk 

secara metodis mencari jawaban alternatif terhadap masalah-masalah tersebut. 

Dengan demikian, hubungan yang tinggi antara AQ dan kapasitas memecahkan 

masalah matematika dapat disimpulkan. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka penting untuk peserta didik mampu mengatasi 

ketidakmampuannya memecahkan masalah matematika secara kreatif guna 

menunjang pembelajaran yang berinspirasi pada suatu pemecahan masalah. 

Lingkungan belajar yang mendukung peserta didik untuk belajar supaya bermakna 

dapat dibangun dengan beberapa cara. Hal ini melibatkan pemilihan suatu model 

pembelajaran, diharapkan akan sejalan dengan karakteristik peserta didik serta 

materinya yang akan diajarkan. Model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) adalah metode pengajaran yang diprediksi dimaksudkan 

untuk mendukung pembelajaran. Model ini, sebagaimana dikemukakan Makmuri 

(2019), menumbuhkan kolaborasi dan kerja sama antar peserta didik, sekaligus 

mengedepankan pembelajaran berbasis masalah dengan menempatkan peserta pada 

situasi yang memerlukan upaya pemecahan masalah secara kolektif. Selain itu, 

perlu adanya pengganti yang sesuai untuk mendukung pendekatan pendidikan ini. 

Untuk meningkatkan koherensi pembelajaran dengan paradigma ini hendaknya 

diarahkan pada pemecahan masalah matematika. Pentingnya menciptakan sumber 

daya pembelajaran berbentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbasis 

model CIRC. 

Menurut Firdaus & Wilujeng (2018), LKPD mencakup serangkaian tugas mendasar 

yang wajib diselesaikan peserta didik guna mengoptimalkan pemahaman serta 

mengembangkan keterampilan penting selaras dengan metrik pencapaian yang 

dipilih. LKPD merupakan solusi optimal untuk memfasilitasi pemahaman peserta 

didik terhadap isi pelajaran, sehingga meminimalkan tantangan dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

LKPD yang berbasis model CIRC diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuannya dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan kesulitan dalam kehidupan nyata. Ini berfokus pada pemahaman 

masalah, merancang solusi yang efektif, dan memahami penyebab masalah 

tersebut. LKPD memberikan tantangan kepada peserta didik yang menjadi 

pedoman dalam proses pemecahan masalah mereka.  
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Paradigma pembelajaran CIRC telah dibuktikan dalam beberapa penelitian efektif 

guna meningkatkan kemampuan peserta didik didalam aspek kemampuan 

memecahkan masalah matematika. Kajian dari Aryanti dkk. (2023),  Rufaidah & 

Ekayanti (2022), Marfungah dkk. (2020), dan Marviana dkk. (2018) memberikan 

keefektifan terhadap klaim ini. Dengan menggunakan media LKPD, Temuan 

penelitian menunjukkan seberapa baik model pembelajaran CIRC bekerja dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik guna memecahkan suatu masalah dengan 

memanfaatkan LKPD yang telah dirancang khusus. Namun kelemahannya pengajar 

terlalu bergantung pada LKPD, sehingga kurang fleksibel dalam mengajar, adanya 

kesulitan pemahaman instruksi LKPD dari peserta didik. Sehingga, perlu adanya 

perancangan instruksi yang jelas agar tidak membatasi eksplorasi dan memicu 

ketergantungan pada LKPD. 

Meskipun produk yang akan dibuat dalam penelitian ini juga sama menggunakan 

LKPD berbasis model CIRC, tetapi fokus penelitiannya memiliki konteks atau 

tujuan yang berbeda. Karena penalitian ini menekankan pada pengembangan LKPD 

untuk meningkatkan pemecahan masalah matematis dan AQ peserta didik, dan 

produk yang dibuat memiliki perbedaan dalam materi pembelajaran yang 

diintegrasikan ke dalam LKPD serta jenis-jenis aktivitas yang disertakan. Ini dapat 

mencakup variasi dalam jenis soal, strategi pemecahan masalah yang diajarkan, 

atau penggunaan contoh yang berbeda. Serta produk yang dibuat telah diadaptasi 

untuk mencocokkan dengan kebutuhan, minat, dan tingkat kesiapan peserta didik. 

Hal ini dapat mencakup penyesuaian dalam bahasa, tingkat kesulitan, atau konteks 

pembelajaran yang spesifik untuk lingkungan atau kelas yang akan diteliti. 

Telah dijelaskan bahwa terdapat korelasi yang cukup berkaitan antara AQ peserta 

didik terhadap kemampuan memecahkan masalah matematika, dan strategi 

pembelajaran CIRC dapat membantu AQ peserta didik. Maka, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan LKPD berbasis model 

Cooperative Integrated Reading and Composition untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan Adversity Quotient peserta didik”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana hasil pengembangan LKPD berbasis model Cooperative Integrated 

Reading and Composition untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan Adversity Quotient peserta didik yang memenuhi 

kriteria valid dan praktis ? 

2. Apakah hasil pengembangan LKPD berbasis model Cooperative Integrated 

Reading and Composition efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan Adversity Quotient peserta didik ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk menghasilkan LKPD berbasis model Cooperative Integrated Reading 

and Composition untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan Adversity Quotient peserta didik yang memenuhi kriteria valid 

dan praktis. 

2. Untuk menghasilkan LKPD berbasis model Cooperative Integrated Reading 

and Composition yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan Adversity Quotient peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Tujuan penelitian ini guna menyempurnakan LKPD sebagai tolak ukur 

pembuatan materi pembelajaran dengan model pembelajaran yang berbeda. 

Selain itu, bertujuan untuk merangsang penciptaan materi pembelajaran yang 

beragam untuk mendorong pengalaman belajar yang aktif serta 

menyenangkan bagi para peserta didik. 
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2. Manfaat Praktis 

Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat antara lain : 

a. Bagi guru, berguna untuk memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai 

sumber pengajaran, menggunakan materi pendidikan yang selaras dengan 

suatu kurikulum di sekolah. 

b. Bagi sekolah, tujuan penelitian ini guna meningkatkan standar pengajaran 

matematika dengan cara menawarkan informasi yang mendalam. 

c. Bagi peneliti lain, penelitian bertujuan untuk memberikan informasi berharga 

dan meningkatkan pemahaman dalam pembuatan model pembelajaran dan 

media pembelajaran. Hasil ini dapat menjadi panduan untuk menciptakan 

bahan ajar yang berhasil mengkomunikasikan pokok bahasan pelajaran.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kajian Teori 

 

2.1.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Pemberian materi pembelajaran berupa perangkat pembelajaran LKPD merupakan 

salah satu langkah efisien untuk mendukung proses pemecah masalah peserta didik 

agar lebih baik. Sebagaimana dikemukakan oleh Firdaus & Wilujeng (2018), LKPD 

terdiri dari serangkaian tugas dasar yang wajib harus diselesaikan peserta didik 

guna meningkatkan pemahaman serta mengembangkan kemampuan penting 

berdasarkan indikator pencapaian yang dipilih. Maretha & Suparman (2022) 

mendeskripsikan LKPD sebagai media ajar yang terdiri dari lembaran kertas berisi 

soal yang disusun guna memudahkan proses belajar peserta didik. 

Prastowo sebagaimana dikutip dalam Pawestri & Zulfiati (2020) menguraikan 

proses pembentukan LKPD sebagai berikut: melakukan analisis kurikulum, 

membuat penilaian kebutuhan LKPD secara komprehensif, menetapkan judul 

LKPD, dan menyusun LKPD dengan mengidentifikasi kemampuan penting yang 

ingin dicapai. Pencapaian LKPD yang diharapkan secara efektif tidak akan tercapai 

jika salah satu komponennya hilang. 

Menurut Prastowo, ada empat proses yang dilakukan dalam pengembangan LKPD 

agar dapat dimanfaatkan secara optimal oleh peserta didik, yaitu: 

a. Menentukan Suatu Tujuan Pembelajaran 

Pada tahap ini perlu diperjelas bahwa tujuan suatu pembelajaran dalam kaitannya 

dengan capaian spesifik yang akan diselaraskan dengan standar kompetensi yang 

ada. Selanjutnya desain pembelajaran akan dikembangkan.  
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b. Mengumpulkan Materi 

Tugasnya saat ini adalah mengidentifikasi materi dan pertanyaan spesifik yang 

harus ada dalam LKPD. Adapun bahan yang akan digunakan pada LKPD bisa 

diproduksi secara mandiri dalam kata lain dapat mengandalkan bahan-bahan yang 

telah tersedia sebelumnya.  

c. Menyusun Unsur-Unsur Secara Sistematis 

Pada proses ini, peneliti dituntut untuk menggabungkan desain yang ada dengan 

tugas yang diberikan kepada peserta didik. 

d. Pemeriksaan dan Penyempurnaan 

Penilaian menyeluruh terhadap bahan pembelajaran yang dikembangkan (LKPD) 

harus diselesaikan sebelum dikirimkan kepada peserta didik. Ada empat syarat yang 

perlu dipikirkan: Kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran, isi dengan tujuan, 

komponen dengan tujuan, dan kejelasan penyampaian. 

Prastowo dalam Pawestri & Zulfiati (2020) berpendapat yaitu tujuan pembuatan 

LKPD guna memudahkan pemahaman dari peserta didik terhadap media ajar yang 

disiapkan, memberikan tugas untuk mendukung peserta didik di dalam 

memahamkan suatu materi, menumbuhkan kemandirian belajar, serta memudahkan 

pembagian tugas bagi pendidik. 

Pansa (2017) menyatakan bahwa LKPD menawarkan beberapa keunggulan selama 

kegiatan pembelajaran, seperti melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, memfasilitasi pengembangan konsep, menumbuhkan perolehan 

keterampilan proses, meningkatkan pemecahan masalah dari peserta didik, dan 

membantu perolehan materi- catatan terkait. Memfasilitasi perolehan pengetahuan 

dan memungkinkan peserta didik untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang 

mata pelajaran yang dieksplorasi dengan terlibat dalam latihan pendidikan 

terstruktur.  
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Manfaat memasukkan LKPD pada kegiatan belajar adalah membantu peserta didik 

menjadi mahir dalam memecahkan suatu masalah, menunjukkan penerapan LKPD 

sebagai bahan ajar untuk kemampuan pemecahan suatu masalah matematika.  

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa LKPD mengacu pada informasi pembelajaran 

yang disajikan sebagai lembar kerja yang memberikan pedoman dalam melakukan 

suatu kegiatan pembelajaran yang bertujuan guna memecahkan masalah. Tujuan 

utama LKPD adalah berfungsi menjadi media alat pengajaran yang tertuju pada 

peningkatan belajar bagi peserta didik. Pemanfaatan LKPD ini, diharapkan 

memahamkan mata pelajaran kepada peserta didik secara lebih dan mampu terlibat 

aktif dalam proses belajarnya. 

 

2.1.2 Model Pembelajaran CIRC 

 

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

adalah model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh D. Ray Reutzel 

dan Robert B. Cooter Jr pada tahun 1986. Model ini awalnya dirancang untuk 

membantu meningkatkan keterampilan membaca dan menulis, tetapi dapat 

diadaptasi untuk mata pelajaran matematika. Reutzel dan Cooter memahami betapa 

pentingnya bekerja sama serta berkolaborasi dalam kelompok kecil guna 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. 

Menurut Reutzel dan Cooter pada model pembelajaran CIRC, peserta didik akan 

dipilah ke dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4 hingga 5 anggota. Setiap 

kelompok akan diberikan materi bacaan yang relevan dengan topik pelajaran yang 

sedang diajarkan. Terdapat 3 fase model pembelajaran CIRC, yaitu: 

1. Fase 1 (Persiapan) 

Pada fase ini, guru menyampaikan pengenalan mengenai metode pembelajaran 

CIRC beserta tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam materi pembelajaran yang 

akan disampaikan.  
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2. Fase 2 (Proses Pembelajaran) 

Pada proses ini melewati 4 tahapan yaitu: 

a. Individualized study time, pada fase ini peserta didik membaca materi secara 

independen dan mencatat poin-poin penting yang relevan dari bacaan tersebut. 

b. Cooperative study time, pada fase ini peserta didik terlibat dalam diskusi 

kelompok untuk mencapai pemahaman tentang permasalahan yang diberikan 

dan mencari solusi yang sesuai. 

c. Comprehension check, pada fase ini peserta didik menilai pemahaman mereka 

dengan mengajukan pertanyaan dan menjawab permasalahan sebagai bagian 

dari proses evaluasi. 

d. Team writing activity, pada fase ini peserta didik menuliskan solusi langkah 

demi langkah berdasarkan permasalahan yang telah mereka bahas sebelumnya. 

 

3. Fase 3 (Refleksi) 

Pada fase ini, peserta didik diminta untuk bertukar jawaban mereka dengan 

kelompok lain. Setelah berdiskusi, peserta didik diminta untuk menilai persamaan 

serta perbedaan dalam pendekatan yang mereka pilih dan yang dipilih oleh 

kelompok lain untuk menyelesaikan masalah tersebut. Setelah itu, guru 

menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Menurut Khaatimah (2017), Model pembelajaran CIRC adalah metode pengajaran 

kolaboratif yang dirancang untuk memperbaiki keterampilan literasi, khususnya 

dalam membaca dan menulis, pada peserta didik. Meskipun awalnya ditujukan 

untuk literasi, pendekatan ini dapat disesuaikan untuk pengajaran berbagai mata 

pelajaran, termasuk matematika.  

Memodifikasi dari pendapat Nanda (2019), menjelaskan bahwa langkah-langkah 

pada model CIRC sangat berguna dalam meningkatkan kerjasama dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran. Ada beberapa langkah dalam pembelajarannya, 

yaitu:  
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1. Reading (membaca), dalam tahap ini kelompok menuliskan apa mereka 

ketahui tentang masalah tersebut. Fungsi hal ini untuk membantu peserta didik 

memahami bacaan melalui diskusi dan pengamatan.  

2. Composition (menulis), dalam tahap ini kelompok mendiskusikan langkah-

langkah yang perlu diambil untuk menyelesaikan masalah dan setiap kelompok 

muliskan jawaban akhir dan menjelaskan dengan singkat mengapa langkah-

langkah tersebut dipilih. Fungsi hal ini untuk membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan menulis dengan mengorganisir pemikiran dan 

ide-ide mereka.  

3. Cooperative (Kerjasama), dalam tahap ini setiap kelompok bertukar jawaban 

dengan kelompok lain serta mendiskusikan persamaan dan perbedaan antara 

langkah-langkah yang dipilih oleh masing-masing kelompok, dan kemudian 

setiap kelompok menentukan kesimpulan dari masalah yang diselesaikan. 

Fungsi hal ini untuk membantu peserta didik belajar bekerja sama dalam 

kelompok dan menggunakan interaksi sosial untuk memperdalam pemahaman 

mereka. Kombinasi dari langkah ini memungkinkan peserta didik untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan pemahaman 

mereka tentang subjek yang sedang dipelajari. 

LKPD berbasis model pembelajaran CIRC diharapkan dapat diadopsi secara 

universal, ada beberapa siasat yang dapat dilakukan, antara lain: 

a. Mempertimbangkan keanekaragaman peserta didik  

LKPD harus dirancang untuk mampu memenuhi kebutuhan dan keanekaragaman 

peserta didik, termasuk dalam hal level kemampuan dan jenis pengalaman hidup. 

b. Mendisain LKPD yang fleksibel dan mudah dimodifikasi 

LKPD harus dirancang agar mudah dipakai dan dapat dimodifikasi sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing kelas, atau sekolah, baik dari segi konten maupun dari 

sisi metode pembelajaran.  
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c. Menyesuaikan kurikulum dan standar pembelajaran 

LKPD harus memperhitungkan tujuan pembelajaran yang dihasilkan oleh 

kurikulum dan standar pembelajaran. Selain itu, LKPD harus sesuai dengan 

pengajaran yang diberikan oleh guru, agar dapat terintegrasi dengan baik. 

d. Menerapkan penilaian yang berkesinambungan 

LKPD harus didesain dengan penilaian yang berkesinambungan untuk memantau 

kemajuan peserta didik secara terus menerus. Ini akan membantu guru 

mengevaluasi keefektifan LKPD dan membuat perubahan yang diperlukan sesuai 

dengan perkembangan peserta didik.  

Sehingga, dapat disimpulkan Dengan mengadopsi penyesuaian yang sesuai, dapat 

disarankan bahwa prinsip-prinsip dasar CIRC mampu memberikan pengalaman 

belajar yang dinamis dan terfokus pada peserta didik di lingkungan pembelajaran 

matematika. Jenis penyesuaian yang diperlukan akan bervariasi tergantung pada 

tujuan pembelajaran serta kebutuhan individual peserta didik dalam mempelajari 

matematika. 

Untuk memudahkan proses pembelajaran matematika, terdapat fase-fase umum 

dalam model CIRC yang perlu diperhatikan. Karimah (2019), langkah umum dalam 

model CIRC yaitu: 

1. Pembentukan Kelompok 

peserta didik dipecah menjadi berkelompok kecil serta bervariasi. Karena setiap 

sebuah kelompok terdiri dari individu-individu dengan tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda, mereka saling mendukung dan belajar. 

2. Pembacaan Awal 

Setiap kelompok diberikan bahan bacaan atau masalah matematika yang harus 

dipecahkan bersama-sama. Peserta didik membaca serta memahami materi yang 

telah disediakan.  
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3. Pembagian Peran 

Setiap individu dalam suatu kelompok diberi tanggung jawab yang unik, seperti 

bertugas sebagai pembaca, pengumpul informasi, atau pemecah masalah 

matematika. Hal ini memastikan bahwa setiap anggota tim berpartisipasi secara 

aktif dan memberikan kontribusi yang berarti dalam tim. 

4. Diskusi dan Kolaborasi 

Peserta didik berdiskusi tentang bahan bacaan atau masalah matematika, berbagi 

ide, dan saling membantu dalam memahami dan memecahkan masalah. Kolaborasi 

antar peserta didik sangat ditekankan. 

5. Kesimpulan Bersama  

Setelah diskusi, kelompok menyusun kesimpulan bersama atau solusi untuk 

masalah matematika yang diberikan. Hal ini melibatkan semua anggota kelompok. 

6. Presentasi Kelompok 

Beberapa kelompok dapat dipilih untuk menyajikan hasil dari perbincangan mereka 

kepada seluruh anggota kelas. Hal ini membuka kesempatan bagi para peserta didik 

untuk saling berbagi ide serta solusi yang telah mereka ajukan. 

Makmuri (2019) menegaskan bahwa model pembelajaran CIRC menawarkan 

berbagai manfaat. Hal ini memupuk kolaborasi dan kerja sama antar peserta didik, 

sekaligus memfasilitasi pembelajaran yang berbasis suatu masalah dengan cara 

melibatkan peserta dalam situasi yang memerlukan pemecahan masalah kolektif. 

atau memberikan solusi. Hasilnya, peserta didik lebih mampu menghubungkan ide-

ide matematika dengan situasi praktis. kemampuan suatu pemecahan masalah 

peserta didik bisa ditingkatkan dengan model CIRC, menurut Riska (2018). Bekerja 

sama untuk membangun teknik pemecahan masalah dan menerapkan prosedur yang 

tepat untuk mencapai solusi sangat penting bagi peserta didik dalam disiplin 

matematika. Selain memfasilitasi kolaborasi antar peserta didik dari tingkat 

kemahiran yang berbeda. Peserta didik yang mahir dapat membantu teman-

temannya, sedangkan peserta didik yang memerlukan bantuan dapat memperoleh 

ilmu dari orang yang mempunyai keahlian lebih. 
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Model CIRC mendorong partisipasi aktif seluruh peserta didik dalam proses 

belajarnya, seperti yang dapat disimpulkan dari pernyataan di atas. Model CIRC 

membantu untuk beralih dari pendekatan yang berpusatnya hanya pada guru, 

menuju lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif di mana peserta didik 

terhubung satu sama lain untuk berbagi pengetahuan dan memperdalam 

pemahaman mereka terhadap suatu mata pelajaran. Untuk meningkatkan 

kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah matematika, model CIRC 

sangat cocok. Sehingga, model CIRC mencakup lebih dari transmisi pengetahuan 

dari pendidik ke peserta didik, sebaliknya hal ini memupuk upaya kooperatif yang 

secara aktif melibatkan peserta didik dalam menyelesaikan tantangannya. 

 

2.1.3 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Berdasarkan KBBI , kemampuan mengacu terhadap kapasitas atau kompetensi 

untuk melakukan tugas atau tindakan tertentu. Alternatifnya, tantangan selalu 

hadir dalam kehidupan kita sehari-hari. Sesuai temuan Sagita dkk. (2023), suatu 

permasalahan biasanya terdiri dari stimulus yang memotivasi individu untuk 

mencari solusi, meskipun hal tersebut tidak dapat diselesaikan dengan segera. 

Sebuah pertanyaan tidak dapat dianggap sangat menantang jika seorang anak 

dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan cepat dan akurat. 

 

Memahami suatu masalah begitu penting untuk peserta didik untuk menemukan 

solusinya, klaim Mulyati (2016). Peserta didik yang bisa memecahkan masalah 

secara baik, akan mampu mengatasi hambatan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan efisien dan meningkatkan perkembangan mereka sendiri. Menurut  Sagita 

dkk. (2023), kemampuan pemecahan masalah merupakan proses memperoleh 

seperangkat aturan tingkat yang lebih tinggi daripada hanya menerapkan aturan 

yang telah diajarkan sebelumnya. Menurut Zubaidah (2017), pemecahan masalah 

merujuk pada proses terstruktur dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang 

tidak memiliki metode penyelesaian yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam 

proses ini, peserta harus mengorganisir dan menganalisis informasi yang ada 

secara sistematis, yang seringkali menghasilkan pemahaman baru dalam 

matematika. Menurut Cahyani & Setyawati (2016), pemecahan suatu masalah 
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merupakan suatu cara mengatasi kondisi baru dari aturan-aturan yang sudah 

diterapkan untuk menemukan gabungan dari beberapa hal yang baru. Peserta didik 

diharapkan dapat mengumpulkan bagian tersebut menjadi satu kesatuan yang 

utuh, disajikan dengan mencari informasi hingga memeriksa kembali tahapan 

pemecahan suatu permasalahan. 

 

Kemampuan pemecahan masalah adalah proses melatih kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah sehari-hari dan mendapatkan pengetahuan yang lebih 

tinggi. Pemecahan masalah melatih peserta didik untuk berpikir kritis, tekun, dan 

memacu rasa ingin tahunya dengan besar. Menurut Polya didalam Isnaini dkk. 

(2021), ada empat indikator utama yang mendasari proses penyelesaian masalah: 

memahami masalah, merumuskan strategi untuk mengatasinya, menjalankan 

prosedur penyelesaiannya, dan mengevaluasi jawaban. Pada banyak penelitian, 

indikator Polya lebih sering digunakan untuk mengukur pemecahan masalah. 

Seperti pada Tabel 2.1 berikut: 

 

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Menurut informasi yang telah disampaikan, langkah yang dapat diambil untuk 

meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah adalah, seseorang 

haruslah mempunyai pengetahuan yang cukup prihal bagaimana menangani 

berbagai tantangan yang dihadapinya. Peserta didik mempunyai kapasitas untuk 

memecahkan suatu masalah ketika mereka dapat secara metodis mengenali dan 

mengatasi masalah dalam manifestasi yang berbeda, dan memahami keterkaitan 

antara pemecahan masalah dan proses kognitif. 

 

2.1.4 Adversity Quotient (AQ) 

 

Menurut Paul G. Stoltz, sebagaimana dikutip dalam Hakim (2020), mendefinisikan 

Adversity Quotient (AQ) sebagai kemampuan seseorang untuk mengatasi 

tantangan, hambatan, dan kegagalan dalam kehidupan. AQ akan mendorong peserta 

didik untuk menilai kembali resep keberhasilan dalam mencapai prestasi. AQ 

memiliki kapasitas untuk mengungkap teka-teki seputar motivasi manusia, 

sekaligus menumbuhkan aspirasi, nilai, dan pendekatan dalam diri individu yang 

memiliki arti penting dalam bidang kehidupan dan pendidikan.  

 

Pentingnya bagi peserta didik untuk memiliki AQ, atau respon seseorang terhadap 

situasi sulit dan cara menghadapinya secara metodis, agar dapat mengembangkan 

perkembangan kognitifnya sendiri selama proses penyesuaian diri dalam 

menghadapi berbagai permasalahan, menurut Waluya. (2022). Dengan kata lain, 

AQ dapat dikatakan sebagai kemampuan daya tahan peserta didik ketika 

menghadapi suatu masalah pada proses pembelajaran. 

 

Untuk memahami peran AQ dalam menghadapi suatu permasalahan, menurut Paul 

G. Stoltz di dalam Hakim (2020), terdapat tiga kategori respons terhadap masalah 

tersebut, yaitu: 

1. Tingkat Quitters 

Quitters dapat didefinisikan sebagai sekelompok individu yang menghentikan 

aktivitas atau kegiatannya. Kelompok ini menghentikan usahanya dan melepaskan 

cita-cita yang ingin mereka capai. Mereka menolak peluang yang telah diberikan. 

Mereka mengabaikan dan menyembunyikan kecenderungan bawaan manusia untuk 
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terus berkonflik, dan memilih untuk mengabaikan berbagai aspek kehidupan 

mereka. 

 

Jika AQ peserta didik dikategorikan “Quitters”, mereka akan segera meninggalkan 

usahanya ketika dihadapkan pada tantangan selama proses pembelajaran. Ketika 

dihadapkan dengan tantangan pembelajaran, orang cenderung mengekspresikan 

ketidakpuasan mereka terhadap masalah yang dihadapi. Sebagai akibatnya, prestasi 

belajar yang dicapai mungkin tidak optimal. 

2. Tingkat Campers 

Tidak seperti individu yang cenderung menyerah dengan mudah, peserta dalam 

kelompok Campers setidaknya telah merespons tantangan yang dihadapi. 

Perjalanan mereka mungkin penuh dengan kesulitan atau memerlukan pengorbanan 

besar, namun mereka terus gigih menekuni studi mereka hingga mencapai titik di 

mana mereka akhirnya memilih untuk menghentikan perjalanan tersebut. Sehingga, 

dapat dikatakan bahwa peserta didik yang AQ miliknya terkategori Campers, maka 

AQ mereka termasuk pada tingkat sedang.  

Peserta didik yang tergolong ke dalam suatu kategori Campers tersebut, awalnya 

mereka melakukan upaya sadar untuk menghadapi tantangan dalam masalah 

pembelajaran mereka. Namun, di tengah perjalanan, mereka mencapai titik di mana 

mereka yakin telah berbuat cukup dan memutuskan untuk menghentikan upaya 

mereka. Mereka percaya bahwa mempelajari isi buku teks saja sudah cukup, tanpa 

mencari sumber tambahan untuk meningkatkan pemahaman mereka. 

 

3. Tingkat Climbers 

 

Climbers adalah individu yang mendasarkan hidup mereka pada prinsip ketekunan 

dan keteguhan dalam menghadapi tantangan. Tanpa memedulikan untung rugi, 

keberuntungan atau ketidakberuntungan, mereka terus berjuang tanpa kenal lelah. 

Climbers adalah mereka yang tidak membiarkan faktor-faktor seperti usia, jenis 

kelamin, ras, kecacatan fisik atau mental, serta rintangan lainnya menghalangi 

semangat perjuangan mereka. Peserta didik yang masuk dalam kategori Climbers, 

maka AQ mereka termasuk pada tingkat tertinggi.   
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Peserta didik akan menunjukkan tekad yang tak tergoyahkan, ketahanan, dan 

komitmen yang tak tergoyahkan saat mereka terus-menerus mengatasi kesulitan-

kesulitan yang menantang dalam perjalanan belajar mereka. Peserta didik akan 

terus-menerus memperoleh pengetahuan baru guna memperluas pemahamannya. 

Tantangan yang ada saat ini tidak akan menyurutkan semangat mereka untuk terus 

mengejar ilmu pengetahuan, guna memaksimalkan hasil belajarnya. 

 

Menurut Afri (2018), penyebab Adversity Qoutient (AQ) peserta didik pada proses 

pembelajaran dapat berasal dari berbagai faktor, diantaranya metode pembelajaran 

yang kurang mengintegrasikan aspek pemecahan masalah dan ketangguhan dalam 

kurikulum juga dapat menjadi penyebab. Jika peserta didik tidak terbiasa dengan 

situasi yang menantang atau tidak diberi kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan mengatasi kesulitan, maka AQ mereka mungkin tidak berkembang 

dengan optimal.  

 

Variabel individu juga dapat memberikan dampak, seperti kurangnya dorongan 

kepercayaan diri dari peserta didik. Mereka yang terindikasi memiliki rasa 

ketidakmampuan dalam mengatasi tantangan sering kali menunjukkan tingkat AQ 

yang rendah. Maka, penting bagi industri pendidikan untuk mengutamakan 

kebutuhan psikologis dan emosional peserta didik ketika menciptakan model 

pembelajaran yang secara tegas dimaksudkan untuk meningkatkan AQ mereka. 

 

2.2 Definisi Operasional 

 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah dalam 

penelitian ini, maka beberapa istilah perlu dijelaskan, antara lain: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu lembar kerja yang berisi 

tugas, instruksi, dan latihan yang diberikan kepada peserta didik untuk 

memperdalam pemahaman terhadap materi pembelajaran, memantau 

kemajuan belajar, mengembangkan kemampuan, serta mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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2. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik adalah kemampuan 

seseorang untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah-

masalah yang melibatkan konsep-konsep matematika dengan menggunakan 

berbagai strategi dan metode yang tepat. Kemampuan ini mencakup 

kemampuan memahami masalah, merumuskan strategi penyelesaian, 

melakukan perhitungan, serta mengevaluasi dan mengkomunikasikan solusi 

yang ditemukan. 

3. Adversity Quotient (AQ) peserta didik adalah ukuran tingkat ketangguhan atau 

keuletan mental peserta didik dalam menghadapi dan mengatasi tantangan, 

hambatan, dan situasi sulit dalam konteks pembelajaran dan kehidupan 

sekolah. 

4. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah model 

pembelajaran membaca dan menulis yang mengintegrasikan kerja kelompok 

(cooperative learning) dengan kegiatan membaca dan menulis. Dalam CIRC, 

peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk membaca teks secara 

bersama-sama, memahami isi teks, dan melakukan kegiatan menulis 

berdasarkan pemahaman mereka. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan membaca, pemahaman teks, dan kemampuan 

pemecahan masalah, sambil mendorong kerja sama antar peserta didik. 

 

2.3 Kerangka Pikir 

 

Inovasi strategis guna meningkatkan suatu pemecahan suatu masalah matematis 

adalah dengan membuat LKPD berbasis CIRC. Kemanjuran CIRC dalam 

meningkatkan keterampilan membaca, menulis, dan kerjasama peserta didik telah 

dibuktikan. Dalam kerangka ini, tujuan utamanya adalah untuk memahami cara-

cara tepat di mana penerapan pendekatan ini dapat secara efektif membantu 

menyelesaikan masalah matematika dan meningkatkan AQ peserta didik. 

 

Tujuan utama penelitian ini guna meningkatkan kemampuan peserta didik 

berdasarkan kemampuan pemecahan suatu masalah matematika. Paradigma 

pembelajaran CIRC menawarkan kesempatan untuk menumbuhkan pemahaman 
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topik matematika melalui latihan membaca dan menulis yang terintegrasi. Dengan 

mendalaminya, diharapkan peserta didik dapat mengaplikasikan pemikiran kritis 

dan strategis dalam menyelesaikan masalah matematis, menciptakan koneksi antara 

teori matematika dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Selain fokus pada 

aspek akademis, penelitian ini juga mengeksplorasi dampak penerapan LKPD 

berbasis CIRC terhadap AQ peserta didik. AQ mengacu pada kemampuan 

seseorang untuk mengatasi tantangan dan kesulitan dengan sikap positif. 

Diharapkan bahwa pembelajaran melalui model ini dapat membangun ketangguhan 

psikologis peserta didik, membantu mereka menghadapi situasi sulit dengan 

keyakinan dan kreativitas. 

 

Penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks pengembangan 

pendidikan matematika dan karakter peserta didik. Temuan penelitian ini diyakini 

akan memberikan tambahan yang signifikan terhadap pengetahuan di bidang 

pendidikan dan memberikan saran yang berguna bagi instruktur untuk menciptakan 

kurikulum matematika yang mencakup semua hal. Selain itu, peningkatan 

pemahaman tentang keterkaitan antara CIRC, pemecahan masalah matematis, dan 

AQ dapat membuka pintu untuk penelitian lebih lanjut dalam mengoptimalkan 

pembelajaran matematika. 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian yang didasarkan pada uraian permasalahan yang telah 

diberikan sebelumnya yaitu: 

Pengembangan LKPD berbasis model Cooperative Integrated Reading and 

Composition terkategori valid, praktis, dan efektif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan Adversity Quotient peserta didik pada kelas VII SMP 

Swadhipa 1 Natar.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R&D). desain 

dari penelitian pengembangan ini adalah Borg and Gall menjadi acuan dalam model 

penelitian ini. Pendekatan R&D yang diusung Borg & Gall, menurut Maydiantoro 

(2020), memiliki keunggulan dalam hal menciptakan barang dengan nilai validasi 

yang signifikan dan mendorong proses penciptaan produk dalam jangka panjang. 

Tujuan proyek ini yaitu menciptakan LKPD dengan berbasis suatu model CIRC, 

dengan tujuan guna meningkatkan AQ dan kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika mereka. 

 

3.2 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian yang terinspirasi oleh 10 langkah 

dari kerangka kerja pengembangan Borg & Gall, yaitu: 
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Meskipun demikian, uji pelaksanaan lapangan dilakukan hanya 6 fase yang 

merupakan fokus eksklusif studi pengembangan ini. Hal ini disebabkan adanya 

kendala dari segi waktu, tenaga, biaya, dan keadaan belajar. Peneliti menjalankan 

tahapan-tahapan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Studi Pendahuluan (Research and information collecting) 

Peneliti mengevaluasi kegiatan pembelajaran di kelas VII dengan melakukan 

observasi langsung. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Eka 

Meiliza, S.Pd., yang merupakan guru matematika, untuk mendapatkan pemahaman 

lebih dalam tentang situasi pembelajaran di kelas dan materi yang diajarkan. 

Langkah-langkah ini diambil untuk memperoleh informasi awal yang komprehensif 

tentang proses pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan. Dengan 

demikian, peneliti dapat memahami lebih baik situasi dan kondisi pembelajaran 

yang akan menjadi objek penelitiannya, sehingga dapat merencanakan langkah-

langkah penelitian berikutnya dengan lebih baik dan tepat sasaran. Pengamatan dan 

wawancara juga membantu menghasilkan data awal yang bisa dijadikan dasar 

perbandingan dan evaluasi hasil penelitian. 

2. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan perencanaan untuk penelitian dan 

pengembangan R&D dengan menetapkan tujuan yang ingin dicapai, 

mengidentifikasi langkah-langkah penelitian yang akan diambil, serta 

mengestimasi kebutuhan yang diperlukan dalam proses penelitian. Langkah ini juga 

meliputi perencanaan penyusunan LKPD berbasis model CIRC serta pembuatan 

angket AQ peserta didik. 

Fungsi dari langkah perencanaan ini adalah untuk mengorganisir dan mengarahkan 

seluruh pelaksanaan penelitian, sehingga dapat dilakukan dengan sistematis dan 

terkontrol. Langkah ini memastikan bahwa penelitian dilakukan sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan dan perencanaan yang telah disusun, sehingga hasilnya 

menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya. Dengan menyusun LKPD berbasis model 

CIRC serta pembuatan angket AQ peserta didik, peneliti dapat menciptakan 

instrumen penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian.  
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3. Pengembangan Desain Produk Awal (Develop Preliminary Form Of Product) 

Dalam tahap ini, peneliti menghasilkan produk berupa LKPD berbasis model 

CIRC, yang berfokus pada kemampuan pemecahan masalah matematika dan AQ 

peserta didik. LKPD yang telah dipersiapkan oleh peneliti kemudian dinilai 

keabsahannya oleh para ahli dalam bidang materi dan media menggunakan lembar 

validasi. 

Langkah pembuatan produk ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk yang 

dikembangkan sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran. LKPD yang berbasis model CIRC dan berfokus pada 

kemampuan pemecahan masalah matematika serta AQ peserta didik dirancang 

sebagai materi pembelajaran yang inovatif. Setelah produk selesai dibuat, proses 

validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media guna memastikan kualitas dan 

keberhasilannya. Proses ini sangat penting agar LKPD berbasis model CIRC yang 

mengedepankan kemampuan pemecahan masalah matematika dan AQ peserta 

didik dapat digunakan dengan efektif oleh peserta didik dan pihak pengajar. 

4. Uji Produk Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba lapangan awal dengan membatasi 

pengujian LKPD berdasarkan model CIRC kepada 6 peserta didik dari setiap 

kategori kemampuan matematika: tinggi, sedang, dan rendah. Teknik purposive 

sampling digunakan untuk pemilihan peserta didik. Tujuan dari uji coba ini adalah 

untuk memverifikasi kesesuaian LKPD yang telah dikembangkan dengan 

kebutuhan yang ada, serta untuk menjamin bahwa LKPD tersebut dapat digunakan 

oleh semua peserta didik, tidak peduli dengan tingkat kemampuan mereka. 

Setelah itu, dilakukan pengujian instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan angket AQ di kelas VIII A untuk menilai validitas, reliabilitas, daya 

beda, dan tingkat kesukaran soal, serta untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas 

setiap pertanyaan dalam angket AQ yang dijawab oleh peserta didik. Langkah ini 

diperlukan guna memastikan ketepatan dan konsistensi instrumen yang 

dipergunakan dalam penelitian tersebut.  
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Berikutnya, para peneliti mengedarkan kuesioner evaluasi pengembangan LKPD 

berdasarkan model CIRC kepada para guru matematika. Setelah itu, hasil dari 

kuesioner tersebut dianalisis dan digunakan sebagai panduan untuk melakukan 

penyempurnaan dan revisi pada pengembangan LKPD berbasis model CIRC 

tersebut. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas LKPD 

sehingga dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh guru dan peserta didik, serta 

memastikan bahwa alat evaluasi yang digunakan dalam penelitian dapat diterima 

secara luas oleh para ahli dan praktisi dalam bidang pendidikan. 

5. Revisi  Hasil Uji Lapangan Awal (Main Product Revision) 

Pada fase ini, peneliti mengadakan penyempurnaan pada produk inti berdasarkan 

umpan balik dan saran yang diperoleh dari hasil uji coba awal di lapangan. 

Tindakan ini bertujuan untuk memperbaiki kelemahan yang teridentifikasi pada 

LKPD berbasis model CIRC selama uji coba lapangan awal sehingga produk 

tersebut dapat dianggap sesuai untuk mendukung proses pembelajaran di ruang 

kelas. 

Peningkatan dalam pengembangan LKPD berbasis model CIRC didasarkan pada 

evaluasi angket yang dilakukan selama uji coba lapangan awal. Tinjauan ini 

membantu peneliti mengidentifikasi kelemahan pada LKPD yang telah ada dan 

merancang solusi yang sesuai, sehingga hasil akhirnya dapat lebih sesuai dan 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi peserta didik. Dalam konteks ini, revisi 

dilakukan untuk mengatasi ketidakcocokan antara pengembangan LKPD dan 

kebutuhan serta minat belajar peserta didik, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan membantu meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran. 

6. Uji Pelaksanaan Lapangan (Main Field Testing). 

Pada fase ini, peneliti melakukan pengujian terhadap LKPD yang telah direvisi, 

yang telah dinyatakan valid dan praktis oleh para ahli dan guru. Penelitian ini 

menggunakan pre-post control group desain, dimulai dengan tahap pengujian di 

kelas eksperimen. Proses ini mencakup pemberian tes awal (pretest), penerapan 

LKPD berbasis model CIRC, tes akhir (posttest) untuk menilai kemampuan 
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pemecahan masalah matematis peserta didik setelah menggunakan LKPD, dan juga 

penyebaran angket AQ untuk mengukur tingkat ketahanan dan kemampuan 

adaptasi peserta didik dalam menghadapi tantangan pembelajaran. 

Tujuan dari tindakan ini adalah untuk menilai keefektifan LKPD berbasis model 

CIRC dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. Data yang diperoleh dari percobaan ini akan berguna dalam mengevaluasi 

kinerja produk dan memberikan wawasan penting untuk pengembangan produk di 

masa depan. 

 

3.3 Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian 

Pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024, penelitian dilakukan di SMP 

Swadhipa 1 Natar. 

1. Subjek validasi pengembangan LKPD 

 

Peserta penelitian yang termasuk dalam tahap validasi pembuatan LKPD adalah 

ahli di bidang materi dan ahli di bidang media. Tabel 3.1 di bawah ini menampilkan 

rincian subjek validasinya yaitu: 

Tabel 3. 1 Ahli Validasi Pengembangan LKPD Berbasis Model CIRC 

 

2. Subjek uji produk awal 

 

Pada uji produk lapangan awal, terdiri dari dua subjek: 

a. Pada pengembangan LKPD dengan berbasis CIRC yang berorientasi pada AQ 

peserta didik dan kapasitas mereka dalam memecahkan masalah matematika. 

Subjek uji coba lapangan awal dipilih menggunakan prosedur purposive 

sampling. Sebanyak enam peserta didik, terdiri dari dua anak yang masing-

masing berkemampuan kurang baik, sedang, dan tinggi.  
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b. Peserta didik dalam kelas VIII A yang sudah memperoleh pemahaman dan 

belajar tentang materi sistem persamaan linear satu variabel sedang mengikuti 

suatu evaluasi lapangan untuk menilai kemampuan mereka dalam 

memecahkan masalah. 

 

3. Subjek uji coba lapangan 

 

Partisipan dari dua kelas, yakni Kelas VII A dan Kelas VII B, telah dipilih untuk 

menjadi subjek penelitian. Kelas VII A akan berperan sebagai kelas eksperimen, 

pada kelas eksperimen para peserta didik menerima perlakuan yang ingin diuji 

dalam penelitian, dalam kasus ini perlakuan yang diberikan adalah penggunaan 

LKPD berbasis CIRC dalam pembelajaran matematika. Tujuannya adalah untuk 

melihat efektifitas LKPD berbasis CIRC terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik. 

Sementara Kelas VII B akan menjadi kelas kontrol, pada kelas kontrol para peserta 

didik tidak menerima perlakuan yang ingin diuji dalam penelitian, artinya 

pembelajarannya tidak menggunakan LKPD berbasis CIRC. Tujuannya adalah 

sebagai pembanding untuk melihat efektifitas perlakuan yang diberikan pada kelas 

eksperimen.  

Responden yang mengisi kuesioner mengenai tanggapan guru adalah Eka Meiliza, 

S.Pd., yang bertugas sebagai pengajar matematika di SMP Swadhipa 1 Natar. 

Populasi pada kelas VII SMP Swadhipa 1 Natar dibagi menjadi empat kelas. Dua 

kelas akan dipilih acak untuk dijadikan sampel penelitian. Cluster random sampling 

merupakan teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Pemilihan ini 

dilakukan karena adanya homogenitas populasi sehingga memungkinkan 

dilakukannya pemilihan sampel secara acak. 

3.4 Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Metode wawancara yang diterapkan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 

terstruktur. Transparansi dalam identifikasi masalah adalah tujuan dari metode 
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wawancara ini. Pertanyaan yang dirancang untuk menjawab permasalahan yang 

berkaitan dengan tantangan yang dihadapi sepanjang proses pembelajaran 

matematika. Wawancara digunakan sebagai metode untuk mendapatkan informasi 

tentang permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran matematika di SMP 

Swadhipa 1 Natar. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan dimaksudkan guna mengevaluasi keadaan awal dari subjek 

serta tempat penelitian yang akan diujikan. 

3. Angket 

Kuesioner dalam penelitian ini bertujuan mengumpulkan informasi mengenai 

kevalidan dan kepraktisan LKPD. Ada empat jenis kuesioner yang digunakan, 

khususnya kuesioner yang dirancang untuk validator, kuesioner yang ditujukan 

untuk peserta didik, dan kuesioner yang dirancang untuk profesor matematika. 

Selain hal tersebut, kuesioner diberikan untuk menilai AQ peserta didik selepas fase 

pembelajaran selesai. 

4. Tes 

Penelitian ini menggunakan tes tertulis dalam format soal sebagai alat evaluasinya. 

Penilaian terhadap indikator pemecahan suatu masalah bagi peserta didik pada 

kelas VIII yang telah menyelesaikan kurikulum yang relevan menjadi pokok 

bahasan penilaian ini. Pengujian dilakukan untuk menentukan apakah suatu tes 

yang disiapkan memenuhi syarat validasi, reliabilitas, tingkat kesulitan, serta daya 

pembeda yang baik, sehingga menarik untuk digunakan di masa mendatang. 

Setelah ujian memenuhi syarat valid, reliabel, cukup menuntut, dan memiliki daya 

diskriminasi yang baik, maka ujian dilaksanakan kepada peserta didik untuk 

mengumpulkan data tentang kemampuan memecahkan suatu masalah matematika. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Terdapat 4 jenis instrumen dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini, 

berikut pemaparannya: 
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3.5.1 Instrumen Wawancara 

 

Peserta didik pada kelas VII A dan guru matematika di SMP Swadhipa 1 Natar 

mengisi kuesioner sebagai bagian dari proses wawancara. Tujuan dari wawancara 

ini adalah untuk mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan dalam sistem 

pendidikan terkait komunikasi serta kerjasama antara pengajar dan peserta didik 

secara lebih transparan. Tabel 3.2 dan Tabel 3.3 berikut menyajikan kisi-kisi 

instrumen yang digunakan untuk wawancara: 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Guru  

 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Peserta Didik 

 

3.5.2 Instrumen Observasi 

 

Instrumen ini terdiri dari beberapa sebuah pertanyaan untuk peneliti, yang dimana 

pertanyaan tersebut dijawab oleh peneliti setelah mengamati proses pembelajaran 

matematika yang ada pada kelas VII SMP Swadhipa 1 Natar. Mendapatkan data 
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yang relevan dengan tujuan penelitian merupakan tujuan dari alat observasi ini 

Tabel di bawah ini menyajikan rangkaian instrumen yang digunakan untuk 

observasi, sebagaimana diuraikan Tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Observasi 

 

3.5.3 Instrumen Angket 

 

Instrumen angket menggunakan skala Likert guna sebagai alat kuesionernya. 

Instrumen yang digunakan sesuai pandangan para ahli, mengenai kevalidan LKPD 

yang dibuat. Alat ini berfungsi sebagai pedoman penyempurnaan dan 

penyempurnaan LKPD dan instrumen yang disediakan. Selain itu, tersedia pula 

angket untuk menilai Adversity Quotient peserta didik setelah proses pembelajaran 

selesai. 

 

3.5.3.1 Instrumen Validitas LKPD 

 

Kuesioner dikirimkan kepada seorang ahli yaitu ahli media serta materi untuk 

menilai keabsahan LKPD. Survei menggunakan skala Likert berdasarkan 5 opsi 

jawaban termodifikasi agar sesuai dengan fase penelitian spesifik dan tujuan 

penyelenggaraan survei. Macam-macam kategori kuesioner dan tujuannya masing-

masing dijelaskan sebagai berikut:  
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1) Angket Validasi Materi 

Instrumen ini dipakai untuk melakukan evaluasi terhadap materi LKPD yang telah 

dirancang. Instrumen ini mencakup aspek komponen isi/materi, perhatian 

penyajian, dan indikasi yang sesuai untuk kompetensi inti dan dasar. Tabel 3.5 

berikut menjelaskan kisi-kisinya yaitu: 

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Validasi Materi 

 

2) Angket Validasi Media 

Instrumen ini dipakai untuk melakukan evaluasi terhadap struktur LKPD yang telah 

dirancang. Penilaian ini mengevaluasi kelayakan grafis LKPD, yang mencakup 

beberapa faktor seperti ukuran, desain sampul, desain isi, dan kesesuaian bahasa. 

Tabel 3.6 berikut menjelaskan kisi-kisinya yaitu: 

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media 

 

3.5.3.2 Instrumen Kepraktisan LKPD 

 

Guru dan peserta didik mengisi angket sebagai bagian dari proses evaluasi untuk 

menentukan kelayakan LKPD. Survei menggunakan skala Likert berdasarkan 5 

opsi jawaban termodifikasi agar sesuai dengan fase penelitian spesifik dan tujuan 
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penyelenggaraan survei. Macam-macam jenis kuesioner dan tujuannya masing-

masing antara lain: 

1) Angket Tanggapan Guru 

Kegunaan angket ini untuk mengumpulkan data LKPD yang masih menjalani 

pengujian. Kuesioner ini mengumpulkan pandangan pengajar terhadap LKPD yang 

berbasis pendekatan CIRC. Tabel 3.7 berikut menjelaskan kisi-kisinya yaitu: 

Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Penilaian Guru 

 

2) Angket Tanggapan Peserta Didik 

Para peserta didik yang telah mengikuti model CIRC diberikan penilaian ini sebagai 

subjek tes LKPD. Pengukuran dilihat atas dasar aktivitas peserta didik terhadap 

LKPD, serta keterbacaan LKPD sangat diharapkan. Tabel 3.8 berikut menjelaskan 

kisi-kisinya yaitu: 

Tabel 3. 8 Kisi-Kisi Respon Peserta Didik 
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3.5.3.3 Instrumen Angket Adversity Quotient (AQ) 

 

Instrumen ini diberikan kepada peserta didik yang akan mengikuti eksperimen 

LKPD sebagai subjek tes. Survei menggunakan angket dengan skala Likert, terdiri 

5 opsi respons yang telah dimodifikasi agar selaras dengan fase studi spesifik dan 

tujuan pemberian kuesioner. Kuesioner diberikan ke peserta didik yang telah 

mengikuti proses belajarnya guna menilai AQ dan mengkategorikannya sebagai 

Quitters, Campers, atau Climbers berdasarkan kinerjanya dalam penyelesaian suatu 

masalah pada LKPD. Tabel 3.9 berikut menjelaskan kisi-kisinya yaitu: 

Tabel 3. 9 Kisi-Kisi Angket Adversity Quotient (AQ) Peserta Didik 

 

3.5.4 Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Penilaian ini terdiri atas lima soal tes deskriptif yang menggunakan indikator Polya, 

yaitu pemahaman masalah, penyusunan strategi, pelaksanaan komputasi, dan 

peninjauan prosedur solusi. Tabel 3.10 berikut menjelaskan aturan skor 

penyelesaian masalah yaitu:  
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Tabel 3. 10 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Sebelum praktik lapangan, instrumen evaluasi kemampuan pemecahan masalah 

akan dikenakan proses validasi terlebih dahulu, diikuti dengan penerapannya di 

kelas VIII A untuk mengevaluasi validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya 

pembedanya. 

 



35 

 

3.5.5 Uji Prasyarat Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Untuk keperluan pengumpulan data penelitian, diperlukan evaluasi awal untuk 

memastikan apakah instrumen tersebut sesuai untuk mengukur bakat peserta didik 

dalam memecahkan suatu masalah matematis. 

3.5.4.1 Uji Validitas Instrumen Tes 

Sesuai Solichin (2017), sebuah tes dianggap sah jika tes tersebut secara akurat 

menilai konstruksi spesifik yang dirancang untuk diukur. Validitas suatu instrumen 

mengacu pada kemampuannya untuk mengukur atribut atau kuantitas tertentu 

secara akurat. Rumus yang digunakan menggunakan korelasi product moment, 

yaitu: 

 

Interpretasi koefisien validasi didasarkan menurut pendapat Janna & Herianto 

(2021), bahwa hasil uji dikatakan akan valid jika hasil dari penilaian didasarkan 

dari hasil  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Tabel 3.11 berikut menampilkan hasil perhitungannya 

yaitu: 

Tabel 3. 11 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Pemecahan Masalah 
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Setiap item pertanyaan dianggap valid berdasarkan informasi pada Tabel 3.11 

karena nilai dari 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Lampiran 

C.1 halaman 171, menampilkan hasil perhitungan secara lengkap. 

 

3.5.4.2 Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

 

Reliabilitas mengacu pada tingkat kepercayaan terhadap temuan pengukuran yang 

diperoleh dari alat tersebut. Ketika suatu tes menghasilkan temuan yang konsisten 

setelah pemberian berulang kali, maka tes tersebut dianggap dapat diandalkan. 

Menurut Sugiyono (2012), variansi yang dipakai dalam uji reliabilitas adalah 

variansi sampel. Hal ini karena uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur 

konsistensi atau keandalan suatu instrumen penelitian yang diterapkan pada sampel 

tertentu. Variansi sampel dapat digunakan untuk memperkirakan seberapa jauh data 

dalam populasi sebenarnya menyebar. Rumus alpha dapat digunakan untuk 

mendapatkan koefisien reliabilitas (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔), yaitu: 

 

Koefisien reliabilitas diartikan menurut sudut pandang Janna & Herianto (2021) 

yang menyatakan bahwa hasil tes dianggap reliabel apabila hasil penilaian masuk 

dalam kelompok 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Tabel 3.12 berikut menampilkan hasil 

perhitungannya yaitu: 

Tabel 3. 12 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Pemecahan Masalah 
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Berdasarkan Tabel 3.12, karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikansi 5%, 

semua item pertanyaan dianggap dapat dipercaya, dapat disimpulkan. Lampiran C.2 

halaman 172 menunjukkan hasil perhitungan secara lengkap. 

 

3.5.4.3 Tingkat Kesukaran Instrumen Tes 

 

Tingkat kesukaran merupakan metrik yang digunakan untuk menilai tingkat 

tantangan yang disajikan oleh suatu item pertanyaan. Kualitas soal dapat dinilai 

dengan menilai tingkat kesukaran setiap soal. Menurut Sudijono (2008), untuk 

menghitung koefisien tingkat kesukaran (TK) menggunakan rumus: 

 

Berdasarkan analisis Sudijono (2008), Tabel 3.13 memberikan interpretasi 

koefisien tingkat kesukarannya yaitu: 

 

Tabel 3. 13 Interpretasi koefisien Tingkat Kesukaran  

 

Alat penelitian ini berupa kuesioner yang menilai setiap butir soal dalam kategori 

sedang sesuai dengan rata-rata kesukarannya. 

Hasil komputasi menunjukkan bahwa ujian yang digunakan untuk menilai 

kemampuan dari peserta didik kelas VIII dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

matematika tingkat kesukarannya berada pada rentang sedang adalah 0,58. 

Lampiran C.3 halaman 173 berisi hasil perhitungan secara lengkap. 
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3.5.4.4 Daya pembeda Instrumen Tes 

 

Kemampuan setiap poin guna membedakan bahwa antara peserta didik yang 

memang memiliki kemampuan yang tinggi dan buruk disebut sebagai daya 

pembedanya. Dimulai dari nilai tertinggi dan berlanjut ke nilai terendah, nilai 

percobaan peserta didik diurutkan secara menurun untuk mendapatkan indeks daya 

pembeda soal tes. Peserta didik dengan nilai tertinggi (disebut kelompok teratas) 

dan peserta didik dengan nilai terendah (disebut kelompok terbawah) kemudian 

dibagi menjadi dua kelompok. Indeks daya pembeda (𝐷𝑃) dapat dihitung dengan 

menggunakan metode yang dikemukakan oleh Sudijono (2008) dengan rumus: 

 

Interpretasi koefisien daya pembeda menurut Sudijono (2008), disajikan pada Tabel 

3.14 berikut: 

Tabel 3. 14 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

 

Sebuah nilai indeks penilaian sebesar 0,31 atau lebih menandakan bahwa instrumen 

tes untuk mengevaluasi kemampuan memecahkan masalah matematika telah 

terbukti layak digunakan dalam penelitian ini. 
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Hasil komputasi menunjukkan hasil tes yang telah digunakan untuk menilai peserta 

didik pada kelas VIII A dalam menyelesaikan suatu masalah matematika 

mempunyai daya pembeda antara 0,31 dan 0,41 yang dianggap mempunyai 

interpretasi yang baik. Lampiran C.4 halaman 174 memuat hasil perhitungan secara 

lengkap. 

Dari hasil analisis uji prasyarat yang dilakukan pada kelas VIII A, hasilnya 

menunjukkan bahwa instrumen soal tes sangat cocok untuk menguji kemampuan 

peserta didik dalam mengukur kemampuan memecahkan permasalahan 

matematika. 

 

3.5.6 Uji Prasyarat Instrumen Angket Adversity Quotient 

Uji prasyarat perlu dilakukan untuk melihat kelayakan instrumen angket Adversity 

Quotient peserta didik yang akan digunakan sebagai bahan penelitian. Uji prasyarat 

instrumen angket terdapat 2 tahap, yaitu uji validitas dan reliabilitas. 

 

3.5.6.1 Uji Validitas Angket Adversity Quotient 

Sesuai Solichin (2017), suatu tes dianggap sah jika tes tersebut secara akurat 

menilai atribut spesifik yang dirancang untuk diukur. Sederhananya, validitas suatu 

instrumen mengacu pada kemampuannya mengukur atribut atau kuantitas tertentu 

secara akurat. Rumus yang digunakan sama dengan uji validitas instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah, yaitu dengan rumus korelasi product moment. 

 

Interpretasi koefisien validasi didasarkan menurut pendapat Janna & Herianto 

(2021), bahwa hasil uji dikatakan valid jika hasil penilaian berada pada kategori 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil perhitungan uji validitas intrumen angket Adversity Quotient 

peserta didik disajikan Tabel 3.15 berikut: 
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Tabel 3. 15 Hasil Uji Validitas Angket Adversity Quotient 

 

Berdasarkan Tabel 3.15, karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,404 dengan tingkat 

signifikansi 5%, ditemukan bahwa semua pertanyaan pada kuesioner Adversity 

Quotient yang diisi oleh peserta didik dianggap sah. Lampiran C.5 halaman 175, 

berisi hasil perhitungan selengkapnya. 

 

3.5.6.2 Uji Reliabilitas Angket Adversity Quotient 

Reliabilitas mengacu pada tingkat kepercayaan dari temuan pengukuran yang 

diperoleh dengan menggunakan alat tersebut. Suatu tes dianggap dapat diandalkan 

jika menghasilkan hasil yang konsisten ketika dilakukan berkali-kali. Rumus yang 

digunakan sama dengan uji reliabilitas instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah, yaitu dengan menggunakan rumus reliabilitas (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) variansi sampel. 

Interpretasi koefisien reliabilitas didasarkan menurut pendapat Janna & Herianto 

(2021), bahwa hasil uji dikatakan reliabel jika hasil penilaian berada pada kategori 
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𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil perhitungan uji reliabilitas intrumen angket Adversity 

Quotient peserta didik disajikan pada Tabel 3.16 berikut: 

 

Tabel 3. 16 Hasil Uji Reliabilitas Angket Adversity Quotient 

 

Berdasarkan informasi pada Tabel 3.16, dapat ditentukan bahwa setiap item 

pertanyaan dapat dipercaya karena nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5%. 

Lampiran C.5 halaman 175, berisi hasil perhitungan selengkapnya. 

Setelah diuji validitas dan reliabilitas instrumen tes kelas VIII A, dapat disimpulkan 

bahwa hasil uji coba menunjukkan validitas dan reliabilitasnya. Dengan demikian, 

instrumen angket Adversity Quotient peserta didik layak dijadikan sebagai bahan 

guna mengumpulkan sebuah data penelitian. 

 

3.6 Teknik analisis data  

 

Untuk mengembangkan LKPD yang dapat diterapkan dan memenuhi persyaratan 

valid dan praktis, data yang telah didapat dari penelitian ini diteliti serta selanjutnya 

digunakan guna membuktikan validitas LKPD yang dihasilkan. 
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3.6.1 Analisis Data Validitas LKPD 

 

Evaluasi validator ahli LKPD meliputi data yang dikumpulkan pada saat validasi 

media LKPD berbasis CIRC. Penilaian ini dilakukan dengan menggunakan skala 

kelayakan dan dianalisis baik secara kuantitatif maupun kualitatif dalam bentuk 

deskriptif. Komentar dan gagasan yang diberikan validator diuraikan secara 

kualitatif untuk dijadikan acuan penyempurnaan LKPD. Informasi kuantitatif 

dinyatakan secara kuantitatif dalam bentuk skor evaluasi yang diberikan oleh ahli 

media serta ahli materi. Data angket validasi digunakan guna menghitung hasil 

angket dari validator. Prosedur yang terlibat dalam proses perhitungan ini yaitu: 

a. Pengumpulan data menggunakan validator bersumber dari ahli materi 

pelajaran dan media. Tabulasi data melibatkan pemberian peringkat pada setiap 

aspek penilaian dengan menggunakan skala pengukuran skala Likert. Skalanya 

berkisar antara 5 (sangat baik) hingga 1 (sangat buruk), dengan skor 4, 3, dan 

2 masing-masing mewakili kategori baik, cukup, dan kurang. 

b. Data numerik yang diperoleh selanjutnya diubah menjadi data deskriptif. 

Persyaratan validasi hasil analisis persentase menurut Widoyoko (2017) 

digambarkan Tabel 3.17 berikut: 

Tabel 3. 17 Interpretasi Kevalidan LKPD 

 

Rumus menghitung skor penilaian (𝑃) dari validator yaitu: 
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Dalam penelitian ini, instrumen kevalidan LKPD layak dikatakan valid jika 

memiliki interpretasi indeks kevalidan mencapai atau melebihi rentang skor 0,61. 

Untuk mengetahui kesamaan hasil evaluasi validator dilakukan uji korelasi Bivariat 

dengan menggunakan software SPSS. Hipotesisnya yaitu: 

 

Menurut Arum dkk. (2022), kriteria keputusan, jika pada perhitungan hasil nilai 

dari sig < α (α = 0,05) dan nilai statistik 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, pada 

kondisi lain tolak 𝐻0. 

 

3.6.2 Analisis Data Kepraktisan LKPD 

 

Penilaian dilakukan oleh pengajar dan oleh peserta didik merupakan sumber data 

yang akan digunakan guna menguji kelayakan LKPD berbasis CIRC. Skala 

kepraktisan digunakan untuk mengukur evaluasi ini, dan analisis deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif dilakukan. Umpan balik dan rekomendasi kualitatif 

diberikan oleh instruktur dan peserta didik untuk membantu meningkatkan LKPD. 

Sementara itu, informasi disajikan sebagai hasil evaluasi peserta didik dan 

instruktur diuraikan dengan menggunakan ukuran kuantitatif dan selanjutnya 

dianalisis menggunakan metode kuantitatif. Prosedur berikut digunakan untuk 

mengetahui hasil angket kepraktisan data berdasarkan informasi angket jawaban 

guru dan peserta didik: 

a. Pengumpulan data bersumber dari guru dan peserta didik. Tabulasi data 

melibatkan pemberian peringkat pada setiap aspek penilaian dengan 

menggunakan skala pengukuran skala Likert. Skalanya berkisar antara 5 

(sangat baik) hingga 1 (sangat buruk), dengan skor 4, 3, dan 2 masing-masing 

mewakili kategori baik, cukup, dan kurang. 

b. Data numerik yang telah didapat selanjutnya diubah kedalam data deskriptif. 

Pengkriteriaan praktis dalam menginterpretasikan hasil analisis persentase 

berdasarkan pedoman Arikunto (2005) digambarkan Tabel 3.18 berikut: 
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Tabel 3. 18 Interpretasi kepraktisan LKPD 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung skor penilaian (𝑃) dari guru yaitu: 

 

Dalam penelitian ini, instrumen kepraktisan LKPD layak dikatakan praktis jika 

memiliki interpretasi indeks kepraktisan mencapai atau melebihi rentang skor 0,61. 

Untuk mengetahui kesamaan hasil evaluasi validator dilakukan uji korelasi Bivariat 

dengan menggunakan software SPSS. Hipotesisnya yaitu: 

 

Menurut Arum dkk. (2022), kriteria keputusan, jika pada perhitungan hasil nilai 

dari sig < α (α = 0,05) dan nilai statistik 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terima 𝐻0, pada 

kondisi lain tolak 𝐻0. 

 

3.6.3 Analisis Efektifitas LKPD Terhadap Pemecahan Masalah 

 

Indikator penelitian pengembangan terhadap LKPD berbasis CIRC dikatakan 

efektif apabila berhasil mencapai tujuan pembelajaran deskriptif statistik dan 

inferensial. Hal ini ditunjukkan dengan mean N-Gain dan uji sampel t-1.  



45 

 

3.6.3.1 N-Gain 

 

N-Gain ditentukan dengan mengambil selisih numerik antara pretest dan posttest. 

Setelah proses pembelajaran, N-Gain menggambarkan adanya peningkatan 

pemecahan suatu masalah dari peserta didik. Rumus menghitung N-Gain 

sebagaimana dikemukakan oleh Hake (1998) adalah sebagai berikut: 

 

Sebelum mengevaluasi kemampuan pemecahan suatu permasalahan terhadap 

peserta didik, harus dilakukan ujian dengan menghitung skor N-Gain baik dari 

kelompok eksperimen serta kontrol. Tujuan pengujian ini guna mengetahui apakah 

populasi asal skor N-Gain mempunyai varian terindikasi sama dan berdistribusi 

normal. 

3.6.3.2 Uji Nomalitas N-Gain 

 

Tujuan dari uji normalitas guna memastikan data skor N-Gain berasal dari suatu 

populasi yang berdistribusi normal ataukah tidak. Rumusan hipotesis pengujian ini 

yaitu: 

 

Melalui bantuan aplikasi SPSS, statistik uji Shapiro-Wilk akan digunakan dalam uji 

normalitas ini. Menurut (Haryono et al., 2023), uji normalitas Shapiro-Wilk layak 

digunakan untuk sampel kurang dari 50 orang. Jika pada nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05  

maka terima  𝐻0, untuk kondisi lain 𝐻0 ditolak. Analisis data N-Gain digambarkan 

Tabel 3.19 berikut: 
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Tabel 3. 19 Analisis Uji Normalitas N-Gain  

 

Berdasarkan Tabel 3.19, karena nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 Sehingga terima 𝐻0. Artinya, 

Skor N-Gain pemecahan suatu masalah matematis peserta didik terhadap kelompok 

eksperimen serta kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal. hasil 

perhitungan lengkap terdapat pada Lampiran C.11 halaman 191. 

 

3.6.3.3 Uji Homogenitas N-Gain 

 

Tujuan pengujian ini adalah guna mengetahui variasi skor N-Gain kemampuan 

peserta didik kelas eksperimen kontrol dalam menyelesaikan masalah matematika 

sama atau tidak. Menurut sugiyono (2012), Uji homogenitas digunakan untuk 

menguji apakah varians dari dua atau lebih kelompok atau sampel adalah sama. 

Jadi, uji homogenitas biasanya diterapkan pada sampel, bukan pada populasi. 

Pengujian hipotesisnya sebagai berikut: 

 

Rumus untuk uji homogenitas berdasarkan Sudjana (2005) yaitu: 

 

Kriteria pengujian yang digunakan 𝐻0 diterima, jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

 didapat dari tabel distribusi F dengan taraf signifikansi 0,05 

dan pada kondisi lain tolak 𝐻0. Hasil uji homogenitas data N-Gain digambarkan 

Tabel 3.20 berikut: 
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Tabel 3. 20 Analisis Uji Homogenitas N-Gain  

 

Menurut Tabel 3.20, karena nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka terima hipotesis nol. 

Sehingga, variansi antara statistik N-Gain kelas eksperimen dan kontrol adalah 

sama. Perhitungan lengkap terdapat pada Lampiran C.12 halaman 193. 

 

3.6.3.4 Uji Hipotesis N-Gain 

 

1. Uji Hipotesis Pertama N-Gain 

Skor N-Gain dalam penilaian kemampuan pemecahan suatu masalah pada 

kelompok eksperimen maupun kontrol menunjukkan distribusi normal serta 

memiliki variansi yang sama. Uji-t digunakan dalam hipotesis awal ini untuk 

menilai kesetaraan dua mean. Hipotesis pengujiannya yaitu: 

Menurut Sudjana (2005), pengujian hipotesis dapat menggunakan rumus: 

 

Berdasarkan pernyataan Sudjana (2005), penggunaan rumus berikut dapat 

diaplikasikan sebagai alat pengukuran hipotesis: 
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Kriteria pengujian H0 diterima, jika 𝑡 < 𝑡(1−∝), dimana 𝑡(1−∝) didapat dari daftar 

distribusi t dengan 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2 −  2)  dengan peluang (1 − 𝛼) dan 𝛼 = 0,05  

dan pada kondisi lain tolak 𝐻0. Perhitungan lengkapnya disajikan pada Lampiran 

C.13 halaman 195. 

 

2. Uji Hipotesis Kedua (Uji Proporsi)  

Uji hipotesis ini guna mengetahui proporsi peserta didik yang mahir dalam 

pemecahan suatu masalah matematis pada kelas yang menggunakan LKPD 

melebihi 60% dari total populasi peserta didik pada kelas tersebut. Peserta didik 

akan terkategori baik dari segi kemampuan pemecahan suatu masalah matematis 

jika mencapai nilai KKM sekolah yaitu 62 pada nilai posttest. 

Hipotesis pengujian ini dirumuskan sebagai berikut: 
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Rumus pengujian statistik z yang digunakan yaitu: 

 

Dalam pengujian yang dilakukan menggunakan kriteria signifikansi 𝛼 = 0,05, 

dengan 𝐻0 diterima jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑧0.5−𝛼 dan pada kondisi lain tolak 𝐻0. Hasil 

perhitungannya selengkapnya dalam Lampiran C.14 halaman 197. 

 

3.6.4 Analisis Pengaruh LKPD Terhadap Adversity Quotient 

Salah satu indikator penelitian pengembangan dengan LKPD berbasis CIRC adalah 

untuk mengkaji dampak positif AQ peserta didik sebelum dan sesudah 

pembelajaran yang dikategorikan Quitters, Campers, atau Climbers. Proses yang 

digunakan untuk menghitung hasil kuesioner data interpretasi AQ peserta didik 

melibatkan langkah-langkah berikut:  

a. Analisis data dilakukan dengan menilai aspek penilaian menggunakan skala 

pengukuran Skala Likert. Lima poin diberikan jika sangat setuju, empat poin 

diberikan jika setuju, tiga poin diberikan jika netral, dua poin jika tidak setuju, 

dan satu poin jika sangat tidak setuju. 

b. Klasifikasi jenis-jenis Adversity Quotient seperti yang dikemukakan oleh 

Nurlaelah dkk. (2021) dengan toleransi 2 digit dibelakang koma, digambarkan 

Tabel 3.21 berikut: 

Tabel 3. 21 Pengkategorian Hasil Data Adversity Quotient  
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3.6.4.1 Uji Nomalitas Data Adversity Quotient  

Tujuan pengujian ini guna memastikan apakah sampel data AQ berasal dari 

populasi terdistribusi normal atau tidak. Rumusan hipotesis pengujian ini yaitu: 

 

Pengujian Shapiro-Wilk berbantuan aplikasi SPSS akan digunakan untuk 

menganalisis statistik uji normalitas ini. Haryono dkk. (2023) menyatakan bahwa 

uji normalitas Shapiro-Wilk sesuai untuk sampel tidak lebih dari 50 orang. 

Penerimaan hipotesis nol terjadi jika nilai signifikansi 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05  maka  𝐻0 

diterima, pada kondisi lain tolak 𝐻0. 

Setelah dilakukan analisis, data survei Adversity Quotient peserta didik terhadap 

kelas eksperimen dan kontrol, digambarkan Tabel 3.22 berikut: 

 

Tabel 3. 22 Analisis Uji Normalitas Data Adversity Quotient 

 

Berdasarkan Tabel 3.22, karena nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 Sehingga 𝐻0 diterima. Data 

skor Adversity Quotient terhadap kelas eksperimen dan kontrol, berasalkan dari 

suatu populasi terdistribusi normal. Perhitungan secara lengkap disajikan pada 

Lampiran C.15 halaman 207. 
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3.6.4.2 Uji Homogenitas Data Adversity Quotient 

Uji homogenitas atau uji kesamaan dua varians dilaksanakan teruntuk mengetahui 

apakah data angket AQ pada kelas eksprimen dan kontrol memiliki varians yang 

sama atau tidak. Menurut sugiyono (2012), Uji homogenitas digunakan untuk 

menguji apakah varians dari dua atau lebih kelompok atau sampel adalah sama. 

Jadi, uji homogenitas biasanya diterapkan pada sampel, bukan pada populasi. 

Pengujian hipotesisnya sebagai berikut: 

 

Rumus berdasarkan pendapat Sudjana (2005) yaitu: 

 

Kriteria pengujian 𝐻0 diterima, jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana untuk hasil dari 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

 dilihat berdasarkan tabel distribusi F dengan kriteria 

signifikansi 0,05 dan pada kondisi lain tolak 𝐻0. Analisis data angket AQ peserta 

didik disajikan dalam Tabel 3.23 berikut: 

Tabel 3. 23 Analisis Uji Homogenitas Data Adversity Quotient  

 

Berdasarkan data pada Tabel 3.21, karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 maka 

diterima. Data skor AQ pada kelas eksperimen serta kontrol menunjukkan varian 

yang sama. Hasil perhitungan secara lengkap terlampir pada Lampiran C.16 

halaman 215. 
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3.6.4.3 Uji Hipotesis Data Adversity Quotient 

Diketahui terbukti bahwa data dari kedua kelompok eksperimen dan kontrol 

memiliki distribusi normal dan homogen setelah melalui pengujian, maka dalam 

menguji hipotesis ini, kita akan menggunakan uji Independent Sample t-Test. 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menentukan apakah ada perbedaan 

signifikan antara rata-rata dari dua kelompok sampel yang saling tidak 

berhubungan. Rumusan hipotesisnya yaitu: 

 

Rumus yang digunakan untuk uji hipotesis ini yaitu: 

 

Menurut Haryono dkk. (2023), dengan berbantu aplikasi SPSS pada uji 

Independent Sample t-Test, Jika pada nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05  maka  𝐻0 diterima. 

Pada kondisi lain tolak 𝐻0. Perhitungan lengkapnya disajikan pada Lampiran C.17 

halaman 219.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan dari media LKPD berbasis model Cooperative Integrated 

Reading and Composition berorientasi terhadap kemampuan pemecahan suatu 

masalah matematis, dinyatakan valid dan penilaian validator dinyatakan 

seragam serta dinyatakan praktis menurut tanggapan guru dengan perolehan 

persentase dan penilaian peserta didik. 

2. Pengembangan LKPD berbasis model Cooperative Integrated Reading and 

Composition berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah matematis, 

tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Tetapi efektif dalam meningkatkan Adversity Quotient (AQ) 

peserta didik. 

 

5.2 Saran 

Dari uraian kesimpulan ditas, ada beberapa saran untuk dijadikan bahan 

pemanfaatan hasil dan arah penelitian lebih lanjut: 

1. Saran pemanfaatan hasil 

Guru dan sekolah dapat memanfaatkan LKPD berbasis model Cooperative 

Integrated Reading and Composition yang telah dikembangkan, karena telah 

dinyatakan valid dan praktis oleh ahli materi, ahli media, serta mendapatkan 

tanggapan positif dari guru dan peserta didik. Serta Perlu dilakukan pelatihan atau 

workshop kepada guru-guru untuk memaksimalkan pemanfaatan LKPD tersebut 

dalam pembelajaran sehari-hari.  
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2. Saran untuk penelitian lebih lanjut 

 

a. Menginvestigasi faktor-faktor yang mungkin menjadi penyebab 

ketidakefektifan LKPD dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Hal ini dapat melibatkan observasi lebih mendalam, 

wawancara, atau penelitian lanjutan untuk memahami hambatan dan potensi 

perbaikan. 

b. Meneliti peran dan dampak metode pembelajaran lainnya terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis, sehingga dapat dibandingkan 

dengan model Cooperative Integrated Reading and Composition. 

c. Melakukan studi lanjutan yang fokus pada aspek-aspek tertentu dari Adversity 

Quotient peserta didik untuk memahami secara lebih mendalam pengaruh 

pengembangan LKPD terhadap aspek tersebut. 

d. Mengeksplorasi integrasi teknologi atau metode pembelajaran inovatif lainnya 

untuk meningkatkan efektivitas LKPD dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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